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Abstrak 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap masalah acne vulgaris 

yang sering dialami oleh banyak individu, baik wanita maupun pria, terutama pada usia muda. Selain 
itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dalam memanfaatkan limbah kulit 
pisang, yang dapat berkontribusi dalam mengatasi permasalahan lingkungan. Metode pengabdian 
masyarakat ini mencakup tahap pembuatan produk De Cream Acne, sosialisasi kepada masyarakat, serta 
promosi untuk memperkenalkan produk dan pemanfaatan limbah kulit pisang yang selama ini 
terabaikan. Kegiatan ini dilaksanakan selama 6 bulan, dari Mei - Oktober 2023. Hasil dari kegiatan ini 
berupa produk perawatan kulit yang dinamakan De Cream Acne. Produk ini telah melalui serangkaian 
uji, termasuk uji homogenitas krim, uji daya sebar krim, dan pengukuran pH, yang menunjukkan hasil 
yang sesuai dan menjadikan produk ini aman untuk digunakan. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai obat jerawat. Selain 
berfungsi untuk mengatasi masalah kulit, De Cream Acne juga merupakan inovasi dalam pemanfaatan 
bahan alami yang selama ini terabaikan dan menjadi limbah, sehingga kegiatan ini berkontribusi pada 
pengelolaan limbah organik dan pelestarian lingkungan. Dengan adanya pengabdian masyarakat ini, 
diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan kulit masyarakat serta 
mendukung kelestarian lingkungan. 
Kata Kunci: Kulit Pisang, Jerawat, Lingkungan 
_________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

Pengobatan jerawat hampir 95% 
menggunakan komposisi bahan kimia, contohnya 
antibiotik seperti terasiklin, doksisiklin, dan 
klindamisin. Penggunaan antibiotik jangka 
panjang menimbulkan resistensi dan dapat 
menimbulkan kerusakan organ (Asditya et al., 
2019). Efek dari penggunakan obat sangat 
berbahaya sehingga saat ini banyak  masyarakat 
mencari herbal yang mampu untuk mengobati 
jerawat di wajah, selain mudah ditemukan, 
harganya sangat bersahabat dan tidak 
menimbulkan resistensi obat (Agus, 2021).  

Limbah kulit pisang diketahui 
mengandung gizi yang tinggi. Kandungan 
karbohidrat pada kulit pisang sebesar 10,80%,  
kandungan protein pada kulit pisang sebesar 
1.205%, kandungan lemak pada kulit pisang 
sebesar 3,187 %, dan kandungan vitamin pada 
kulit pisang memiliki vitamin C sebesar 0,15% 
(Tazhkira et al., 2021). Kulit pisang mengandung 

aktivitas antioksidan yang cukup tinggi 
dibandingkan dengan daging pisangnya. 
Aktivitas antioksidan pada kulit pisang mencapai 
94,25% pada konsentrasi 125 mg/ml. Senyawa 
antioksidan yang terdapat pada kulit pisang yaitu 
katekin, gallokatekin, dan epikatekin yang 
merupakan golongan senyawa flanovoid 
(Ulmillah et al., 2023). Oleh karena itu, kulit 
pisang memiliki potensi yang cukup baik untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan dalam 
bahan pangan (Ermawati et al., 2016). 

Diwilayah Riau terutama di kota 
Pekanbaru banyak terdapat pedagang yang 
menggunakan bahan utama yaitu pisang, untuk 
mengoptimalkan pembersihan sampah, selain 
dibuang, kami berinisiatif untuk memanfaatkan 
limbah kulit pisang tersebut menjadi obat jerawat 
dari kulit pisang, sehingga pengusul mengajukan  
De cream acne. De cream acne merupakan 
Pemanfaatan Ekstrak Kulit Pisang (Musa 
paradisiaca L.) pada Adolescence terhadap acne 
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vulgaris yang dibuat sebagai produk cream anti 
jerawat yang dapat mengatasi acne vulgaris 
biasanya disebabkan oleh hormonal yang hampir 
dialami oleh kalangan remaja (Afnanita et al., 
2023). Pemanfaatan Ekstrak Kulit Pisang (Musa 
paradisiaca L.) pada Adolescence terhadap acne 
vulgaris ditujukan untuk pemakaian luar, yang 
mana cream dioles pada bagian yang terkena 
penyakit kulit acne vulgaris (Amalia et al., 2019).  

Salah satu limbah pertanian yang masih 
belum dimanfaatkan secara optimal adalah 
limbah kulit pisang yang pemanfaatan nya masih 
terbatas, terutama diwilayah riau kota pekanbaru 
sehingga masih banyak sampah yang berserakan 
di sekitar jalan yang menyebabkan pencemaran 
lingkungan (Gurning et al., 2021). Maka dari itu 
untuk mengopitimal kan pembersihan sampah, 
selain dibuang kami berinisiatif untuk 
memanfaatkan limbah kulit pisang tersebut 
menjadi De Cream Acne. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian 
masyarakat pada kegiatan ini melibatkan 
beberapa tahapan yang dimulai dengan 
pengolahan bahan baku alami hingga pembuatan 
produk kecantikan berupa cream. Tahapan 
pertama adalah pengolahan sampel, yaitu kulit 
pisang yang akan dimanfaatkan sebagai bahan 
aktif. Setelah itu, dilakukan ekstraksi sampel 
untuk memperoleh kandungan yang berguna 
dalam pembuatan produk. Proses selanjutnya 
adalah sterilisasi alat guna memastikan 
kebersihan dan keamanan dalam pembuatan 
produk. Setelah semua tahap persiapan selesai, 
dilakukan pembuatan formula gel untuk De 
Cream Acne yang sesuai dengan standar kualitas 
dan keamanan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 
kurun waktu enam bulan, dari bulan Mei hingga 
Oktober 2023, dengan tujuan menghasilkan 
produk yang bermanfaat untuk mengatasi 
masalah acne vulgaris sekaligus 
memperkenalkan pemanfaatan bahan alami 
sebagai alternatif produk kecantikan yang ramah 
lingkungan. 

Untuk memperkenalkan produk, 
dilakukan beberapa kegiatan seperti sosialisasi 
dan promosi secara langsung maupun online. 
Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat 
mengenai manfaat dan cara penggunaan De 
Cream Acne, serta pentingnya pemanfaatan 
bahan alami yang dapat dijadikan suatu solusi 
dalam permasalahan lingkungan dan juga 

menjadi bahan dalam produk kecantikan. 
Promosi dilakukan melalui media sosial, 
website, dan event-event lokal, sehingga produk 
ini dapat menjangkau lebih banyak konsumen 
dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
memilih produk yang ramah lingkungan. Dengan 
demikian, diharapkan produk ini tidak hanya 
memberikan solusi bagi masalah kulit, tetapi 
juga mendukung keberlanjutan lingkungan. 

HASIL KEGIATAN 

Dari kegiatan ini dihasilkan berupa produk 
yang diberi nama De Cream Acne yang di buat 
dari bahan alami yaitu menggunakan ekstrak 
kulit pisang. De Cream Acne memberikan suatu 
keunggulan tersendiri yaitu menggunakan 
limbah ampas kulit pisang yang dimanfaatkan 
untuk membuat cream yang dapat mengatasi 
masalah jerawat, serta komposisinya yang 
berbeda dari cream acne lain dan terbuat dari 
bahan-bahan yang alami (Savitri et al., 2022). 
Pada produk ini, sudah dilakukan beberapa uji 
untuk mengembangkan produk melalui beberapa 
pengujian untuk memastikan kualitas dan 
efektivitasnya. Salah satu uji yang telah 
dilakukan yaitu, uji homogenitas dengan hasil 
yang didapatkan yaitu teruji homegen, uji ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa formulasi 
krim memiliki tekstur yang seragam tanpa 
adanya pemisahan fase (Sianturi, 2022). 
Kemudian ada uji daya sebar krim, pada uji ini 
krim dapat menyebar dengan baik tanpa 
meninggalkan residu berminyak atau terlalu 
kering, sehingga memudahkan aplikasi dan 
kenyamanan pengguna (Lumentut et al., 2020). 
Serta ada uji pengukuran pH dilakukan untuk 
memastikan krim berada dalam rentang pH yang 
sesuai dengan kulit, sehingga aman dan nyaman 
digunakan. pH yang dihasilkan dari produk ini 
adalah 5,5 yang mana pH ini masih dalam 
kategori normal untuk digunakan di wajah 
(Yuniarsih et al., 2021). 

Pengobatan jerawat hampir 95% 
menggunakan komposisi bahan kimia, 
contohnya antibiotik seperti terasiklin, 
doksisiklin, dan klindamisin (Sari et al., 2023). 
Penggunaan antibiotik jangka panjang 
menimbulkan resistensi dan dapat menimbulkan 
kerusakan organ (Asditya et al., 2019). Efek dari 
penggunakan obat sangat berbahaya maka 
masyarakat mencari herbal yang mampu untuk 
mengobati jerawat di wajah, selain mudah 
ditemukan tanaman, harganya sangat terjangkau 
dan tidak menimbulkan resistensi obat. 
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Limbah kulit pisang diketahui 
mengandung gizi yang tinggi (Hariyani et al., 
2023). Kandungan karbohidrat pada kulit pisang 
sebesar 10,80%, kandungan protein pada kulit 
pisang sebesar 1.205%, kandungan lemak pada 
kulit pisang sebesar 3,187%, dan kandungan 
vitamin pada kulit pisang memiliki vitamin C 
sebesar 0,15% (Tazhkira et al., 2021). Kulit 
pisang mengandung aktivitas antioksidan yang 
cukup tinggi dibandingkan dengan daging 
pisangnya (Lestari et al., 2017). Aktivitas 
antioksidan pada kulit pisang mencapai 94,25% 
pada konsentrasi 125 mg/ml. Senyawa 
antioksidan yang terdapat pada kulit pisang yaitu 
katekin, gallokatekin, dan epikatekin yang 
merupakan golongan senyawa flanovoid 
(Ulmillah et al., 2023). Oleh karena itu, kulit 
pisang memiliki potensi yang cukup baik untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan dalam 
bahan pangan (Ermawati et al., 2016). 

 

 
Gambar 1. Ekstrak Kulit Pisang 

 
Gambar 2. Produk De Cream Acne 

De Cream Acne ini juga telah dikenalkan 
kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan 
sosialisasi dan promosi. Tim melakukan kegiatan 
seperti penyuluhan dan mengikuti bazar untuk 
memperkenalkan dan menjelaskan manfaat serta 
keunggulan produk. Dalam kegiatan tersebut, 
masyarakat diberikan kesempatan untuk 
mencoba langsung De Cream Acne dan 
mendengarkan testimoni dari pengguna awal 
yang merasakan manfaatnya. Selain itu, produk 
ini juga dipasarkan melalui platform online dan 
media sosial, sehingga lebih mudah diakses oleh 
masyarakat luas. Respons positif dari masyarakat 

menunjukkan bahwa De Cream Acne tidak hanya 
diterima dengan baik, tetapi juga dapat menjadi 
salah satu solusi alami untuk mengatasi masalah 
jerawat.  

Selama proses sosialisasi peserta 
diberikan kesempatan melalui sesi tanya jawab, 
dimana mereka dapat mengajukan pertanyaan 
dan mendapatkan klarifikasi mengenai 
kekhawatiran mereka terkait penggunaan produk 
kecantikan berbahan alami. Hasil dari 
penyuluhan ini menunjukkan peningkatan 
pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
memilih produk yang aman dan efektif, serta 
mengurangi ketergantungan pada produk 
berbahan kimia yang berpotensi menimbulkan 
efek samping. Dengan pendekatan yang edukatif 
dan interaktif, diharapkan kesadaran akan 
pentingnya penggunaan produk berbahan alami 
semakin meningkat, serta mengurangi 
ketergantungan pada produk berbahan kimia 
yang berpotensi menimbulkan efek samping. 

 

 

 

 
Gambar 3. Penyuluhan De Cream Acne 
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Gambar 4. Promosi De Cream Acne 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari kegiatan ini yaitu berupa produk 
De Cream Acne yang merupakan hasil 
pemanfaatan ekstrak kulit pisang (Musa 
paradisiaca L,) pada Adolescence untuk 
mengatasi Acne Vulgaris. Produk ini merupakan 
hasil dari pemanfaatan bahan alami atau limbah 
kulit pisang yang biasanya tidak dimanfaatkan 
oleh masayarakat sekitar sehingga menjadi 
sampah atau limbah, dengan adanya kegiatan ini 
kulit pisang yang awalnya tidak diamfaatkan 
menjadi bermafaat menjadi suatu produk 
kecantikan. 

Untuk saran pada kegiatan ini yaitu 
pentingnya untuk melanjutkan sosialisasi 
tentang manfaat ekstrak kulit pisang sebagai 
bahan alami untuk mengatasi acne vulgaris, agar 
masyarakat lebih memahami potensi 
pemanfaatan limbah kulit pisang. Selain itu, 
perlu dilakukan pelatihan kepada masyarakat 
tentang cara pembuatan produk ini, sehingga 
mereka dapat memproduksi dan 
memanfaatkannya secara mandiri.  
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